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  The purpose of this study are: 1) Calculating the amount of income contribution from 
farming paddy rice to farmers household income, 2) Analyzing the allocation of household 
income income of paddy farmers in Ogan Ilir. The research method used is simple random 
sampling method (Simple Random Sampling). The data used are primary data and secondary 
data. Methods of data analysis using mathematical calculations with farming analysis and 
described descriptively. The results of this study may serve as information and consideration in 
policy making in agriculture. Particularly the policies relating to the increase in household 
income of paddy farmers in Ogan Ilir Regency and the scientific aspect are expected to be the 
comparative comparison of the literature for the related parties and the subsequent related 
studies. The percentage of income contribution from the main farming system that is rice 
farming is higher than the contribution of income outside of paddy farming. The average 
contribution of paddy farming income is Rp 13.892.773,41 lg / mt / yr or 72.66 percent. The 
average percentage of income contribution outside of rice farming (farm income other than rice 
paddy and non lebak paddy) is Rp. 5,227,724.41 or 27.34 percent. From the calculation of 
income contribution of rice farming in Lebak can, KUP = 66.8% ≤ 72.66 ≤100%. Then 
categorized is great. Based on the allocation of expenditure, the total household expenditure of 
farmers in Maju Jaya Village is Rp 19,087,150.00 / year. When viewed as a whole, the bulk of 
total income is allocated for food (eating and drinking) expenses. Expenditures for food costs 











 Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Menghitung besarnya kontribusi pendapatan dari 
usahatani padi sawah lebak terhadap pendapatan rumah tangga petani,  2) Menganalisis alokasi 
pengeluaran pendapatan rumah tangga petani padi sawah lebak di Kabupaten Ogan Ilir. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). 
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.  Metode analisis data menggunakan  
perhitungan matematis dengan analisis usahatani  dan dijelaskan secara deskriftif. Hasil 
penelitian ini kiranya dapat berfungsi sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam 
pengambilan kebijakan di bidang pertanian. Terutama kebijakan yang berkaitan dengan 
peningkatan  pendapatan  rumahtangga  petani  padi  sawah  lebak  di  Kabupaten Ogan Ilir dan 
aspek keilmuan diharapkan sebagai bahan perbandingan kelengkapan pustaka bagi pihak-pihak 
terkait dan pada penelitian-penelitian terkait berikutnya. Persentase kontribusi pendapatan yang 
berasal dari usahatani pokok yaitu usahatani padi sawah lebak lebih besar dari kontribusi 
pendapatan di luar usahatani padi lebak. Kontribusi rata-rata pendapatan  usahatani padi sawah 
lebak yaitu sebesar : Rp 13.892.773,41 lg/mt/th atau 72,66 persen. Rata-rata persentase 
kontribusi pendapatan di luar usahatani padi (pendapatan usahatani selain padi sawah lebak dan 
non usahatani) yaitu Rp. 5,227,724.41 atau 27,34 persen. Dari perhitugan analisis kontribusi 
pendapatan usahatani padi sawah lebak di dapat, KUP = 66,8 %  ≤ 72,66   ≤100 %. Maka 
dikatagorikan adalah besar. Berdasarkan alokasi pengeluaran, total pengeluaran rumahtangga 
petani di Desa Maju Jaya sebesar Rp 19.087.150,00/tahun.  Jika dilihat secara keseluruhan, 
sebagian besar  pendapatan total dialokasikan untuk biaya pangan (makan dan minum). 
Pengeluaran untuk biaya pangan adalah sebesar 37,74 persen atau Rp. 7.384.016,67/tahun dari 




  Pengembangan pertanian di lahan 
rawa lebak merupakan salah satu langkah 
strategis dalam upaya pemanfaatan potensi 
sumber daya alam secara optimal. Lahan 
rawa lebak merupakan lahan yang 
berpotensi sebagai lahan pertanian 
khususnya tanaman pangan, hortikultura, 
peternakan dan perikanan. Dengan 
pengelolaan yang tepat dan melalui 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
lahan rawa lebak dapat dikembangkan 
menjadi areal pertanian yang produktif 
untuk mendukung peningkatan ketahanan 
pangan, diversifikasi produksi, dan 
pengembangan agribisnis. 
Lahan rawa lebak secara umum 
ditinjau dari aspek potensi menurut Subagyo 
(2006), sebenarnya lebih baik dari lahan 
pasang surut, karena tanah lahan rawa lebak 
tersusun dari endapan sungai (fluviatil) yang 
tidak mengandung bahan sulfidik/pirit. 
Terkecuali tentunya pada zona peralihan 
antara lahan rawa lebak dan lahan pasang 
surut. Bagian yang potensial untuk pertanian 
dari lahan rawa lebak adalah pematang (atau 
lebak dangkal), dan lebak tengahan. Lahan 
rawah lebak, umumnya dijadikan 
persawahan. Untuk lahan galangan 




pematang sawah diusahakan untuk tanaman 
palawija dan sayuran, atau di tanam pada 
bagian guludan/bedengan pada sistem 
surjan, terutama pada lebak pematang. 
Sementara lebak dalam, karena bentuknya 
mirip suatu cekungan, kondisi airnya relatif 
masih tetap dalam walaupun di musim 
kemarau, sehingga lebih sesuai untuk 
budidaya perikanan. 
Menurut Nurmanaf (2003), 
perbedaan tipologi lahan dapat 
mempengaruhi struktur pendapatan rumah 
tangga. Kegiatan usaha diluar pertanian 
lebih berperan di wilayah dengan tipologi 
lahan lebak. Kegiatan-kegiatan perdagangan 
dan berburuh non pertanian merupakan 
sumber pendapatan yang cukup penting 
sebagai sumber pendapatan dari sektor di 
luar pertanian. Sedangkan untuk kegiatan 
ekonomi rumah tangga petani padi sawah 
rawa lebak diluar usahatani pokok beragam, 
mulai dari buruh tani, pedagang, pekerja 
bangunan dan dan wirausaha. Kegiatan 
produktif diluar usahatani pokok ini 
merupakan salah satu upaya petani dalam 
mencukupi kebutuhan hidup rumahtangga 
petani. Dalam hal pengeluran rumahtangga 
petani, mereka berusaha bisa mencukupi 
kebutuhan hidup rumahtangga. Pengeluaran 
rumah tangga petani terdiri dari; kegiatan 
produksi dan konsumsi. 
Penelitian yang dilakukan Yunita 
mengenai ketahanan pangan rumahtangga di 
daerah Ogan Komering Ilir dan Ogan Ilir 
(2011) menyatakan bahwa meskipun daerah 
tersebut merupakan daerah penghasil padi 
namun kecukupan ketersediaan pangan  
dalam rumahtangga petani padi sawah lebak 
masih rendah begitu pula dengan 
stabilitasnya karena persediaan beras atau 
gabah dirumah masih belum bisa mencukupi  
sampai dengan musim tanam berikutnya.  
Hasil penelitian tersebut mengindikasikan  
bahwa  pendapatan petani dari sektor 
pertanian masih belum mencukupi 
kebutuhan hidup secara layak dan dari 
pendapatan tersebut sebagian besar 
digunakan untuk konsumsi pangan.  
Sedangkan menurut Septianita (2009), 
pendapatan rumah tangga petani padi sawah 
lebak rakyat dipengaruhi oleh penerimaan 
rumah tangga dan biaya rumah tangga yang 
dikeluarkan petani. Besar kecilnya 
pendapatan yang diterima petani dapat 
dipengaruhi oleh ketrampilan petani dalam 
mengatur pengeluarannya untuk penyediaan 
faktor-faktor produksi dan kebutuhan 
hidupnya. 
Pada lahan rawa lebak di daerah 
penelitian, petani mengusahakan lahan 
dengan pola tanam padi satu kali setahun, 
yaitu ditanam pada Bulan April sampai 
Bulan September, dan pada bulan 
selanjutnya yaitu Bulan Oktober sampai 
Desember  sebagian besar lahan lebak tidak 
diusahakan. Jika dilihat dari kalender tanam, 
lahan padi sawah berpotensi dalam  
peanekaragaman usahatani, dimana pada 
saat musim kemarau lahan dapat ditanami 
dengan tanaman holtikultura dan tanaman 
pangan lainnya. Akan tetapi kendala utama 
adalah kurang ketersediaan modal petani 
dalam pengelolaan tata air dan  karakteristik 
yang khas dari lahan lebak inilah yang 
sangat berkaitan dengan pola usahatani 
sehingga mempengaruhi pendapatan dan 
kesejahteraan petani padi lebak. Guna 
pemenuhan kebutuhan rumah tangga petani 
padi sawah lebak, melakukan kegiatan 
produktif diluar usahatani pokok. Untuk 
itulah perlu dianalisi pendapatan rumah 
tangga petani apakah pendapatan dari padi 
sawah lebak memberikan kontribusi utama 




dalam pemenuhan kebutuhan hidup petani 
dalam pola pengeluaran rumah tangga petani 
itu sendiri. 
Dari penjelasan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Menghitung besarnya kontribusi 
pendapatan dari usahatani padi sawah 
lebak terhadap pendapatan rumah 
tangga petani. 
2. Menganalisis alokasi pengeluaran 
pendapatan rumah tangga petani padi 




Tempat dan Waktu 
Penelitian ini akan dilaksanakan di 
Desa Maju Jaya Kecamatan Pemulutan 
Selatan Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 
Sumatera Selatan. Penentuan lokasi 
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan sebagian besar penduduknya 
adalah petani padi sawah lebak dan 
merupakan salah satu sentral produksi padi 
sawah lebak di Kabupaten Ogan Ilir. 
Penelitian ini akan dilakukan pada  Bulan 
September 2016 sampai dengan  Juli 2017.  
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survey 
yang digunakan untuk menjangkau fakta 
yang terjadi di lapangan melalui kunjungan 
dan wawancara langsung untuk memperoleh 
gambaran secara keseluruhan menggenai 
pendapatan usahatani padi sawah lebak da 
alokasi pengeluaran rumahtangga petani di 
Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan data yang 
diperoleh dari petani yang bersangkutan. 
Metode Penarikan Contoh 
Pemilihan petani contoh dalam 
penelitian ini dilakukan dengan purposive 
sampling yaitu penentuan lokasi contoh 
secara  sengaja dengan pertimbangan Desa 
Maju Jaya merupakan sentral produksi padi 
Kecamatan Pemulutan Selatan Sumatera 
Selatan dan 98 persen penduduk bermata 
pencarian sebagai petani padi sawah lebak. 
Metode yang digunakan dalam penarikan 
conhoh dengan metode sampel acak 
sederhana (Simple Random Sampling),  Dari 
desa penelitian ini, yang terpilih sebagai 
petani contoh sebanyak 30 petani  dari 187 
kepala rumahtangga yang bekerja sebagai 
petani padi sawah lebak.  
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam 
pelitian  ini adalah data primer dan data  
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara 
observasi dan wawancara langung dengan 
petani responden. Data tersebut berupa 
identitas petani, luas lahan, biaya poduksi 
yang dikeluarkan, produksi yang diperoleh, 
harga jual, pendapatan, dan faktor yang 
mempengaruhi pendapatan. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari literatur yang 
berhubungan dengan tanaman padi sawah 
lebak, berupa penelitian  terdahulu,  jurnal,  
komponen  kebutuhan  hidup   layak   dan   
instansi  yang terkait seperti   Dinas 
Pertanian, dan   Badan  PusatStatistika 
(BPS). 
Metode Pengolahan Data dan Analisis 
Data 
Data yang diperoleh di lapangan 
akan diolah secara matematis, disajikan 
dalam bentuk tabulasi dan dijelaskan secara 
deskriptif. Data yang diperoleh secara 
tabulasi merupakan data yang diambil di 
lapangan yang dilanjutkan dengan analisis 
matematis sebagai berikut: 
 Untuk menjawab permasalahan 
pertama yaitu berapa besarnya kontribusi 
pendapatan dari usahatani Padi sawah lebak 
di Desa Maju Jaya akan dijelaskan secara 
matematis akan menggunakan rumus 
sebagai berikut : Yp = YTP - B 
 





 YP  = Pendapatan usahatani padi sawah lebak ( Rp/tahun) 
YT = jumlah produksi padi sawah lebak (kg/tahun) 
 P = harga gabah (Rp/kg)   
Pendapatan total rumah tangga petani padi sawah lebak dihitung dengan rumusan sebagai 
berikut : 
 YK =  YP+ YUSP + YLUP    
dimana : 
YK    = Pendapatan total rumahtangga petani padi sawah lebak  (Rp/tahun) 
YP            = Pendapatan rumahtangga dari usahatani padi sawah lebak (Rp/tahun) 
YUSP      = Pendapatanrumahtangga dari kegiatan usaha tani selain usahatani padi sawah  
                  lebak (Rp/tahun) 
YLUP       =  Pendapatan rumahtangga dari berbagai usaha selain usahatani padi lebak dan  
                  usahatani lainnya (Rp/tahun) 
Untuk mengetahui kontribusi pendapatan yang berasal dari kegiatan usaha tani padi 




 x 100 %   
apabila :  
0 % YK ≤ YP  ≤ 33,3 %,       Maka kontribusi pendapatan yang berasal dari usahatani padi 
sawah lebak adalah kecil. 
33,4% YK ≤ YP  ≤ 66,7%,    Maka kontribusi pendapatan yang berasal dari kegiatan usahatani 
padi sawah lebak adalah sedang. 
66,8 % YK ≤ YP  ≤100 %,   Maka kontribusi pendapatan yang berasal dari kegiatan usahatani 
padi sawah lebak adalah besar. 
 
Untuk menjawab permasalahan kedua, yaitu 
kemana sajakah alokasi pendapatan petani 
padi sawah lebak di Desa Maju Jaya akan 
dijelaskan secara deskriptif, dengan melihat 
besarnya alokasi pendapatan petani padi  
sawah lebak dari aspek kegiatan produktif 
dan kegiatan konsumtif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Karakteristik Petani Contoh 
 Jumlah petani yang menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah 30 
orang, dan semuanya berdomisili di Desa 
Maju Jaya. Petani contoh yang diambil pada 
penelitian ini adalah petani padi lebak pada 
tahun 2016 yang ada di Desa Maju Jaya 
Kecamatan Pemulutan selatan Ogan Ilir. 
Status kepemilikan lahan adalah milik 
sendiri dan sewa. Sistem pengusahaan yakni 
diusahakan sendiri, menyewa, dan 
menyakap atau bagi hasil. Identitas petani 
contoh yang diambil meliputi umur, 
pendidikan, jumlah tanggungan, luas lahan, 













Tabel 1.  Umur, Tingkat Pendidikan dan Luas Lahan Petani  Contoh 
 
Variabel Teramati 





23 – 32 4 Tidak tamat SD  2 0,0-0,9 11 
33 – 42 8 SD 13 1,0-1,9 14 
43 – 52 6 SLTP   9 2,0-2,9   4 
> 53 12 SMA  6   > 3,0   1 
Jumlah 30 Jumlah 30 Jumlah 30 
Sumber : Hasil Wawancara, 2017. 
 
 
Kisaran umur petani contoh pada penelitian 
ini adalah  23 – 65 tahun,  dengan rata-rata 
pengalaman berusaha tani 6 – 35 tahun.   
Dari kisaran umur tersebut rata-rata umur 
petani contoh masih pada usia produktif 
sebesar 86,67% dan petani yang tidak lagi 
berada pada usia produktif sebesar 13,33%.  
Kisaran umur petani ini menunjukkan 
kemampuan rumahtangga petani untuk 
bekerja.  Pada rata-rata umur 23- 32 tahun 
petani sudah mendapat cukup pengalaman 
dalam menjalankan usahataninya dan 
mampu mengerjakan segala jenis pekerjaan.  
Namun pada usia petani yang tidak 
produktif lagi atau yakni 59 tahun keatas  
maka kemampuan petani sebagai  kepala 
keluarga untuk bekerja dibidang pertanian 
semakin menurun  sejalan dengan 
bertambahnya umur khususnya untuk 
pekerjaan yang cukup berat seperti 
pengolahan tanah dan kegiatan panen.  
 Tingkat pendidikan pada petani 
contoh adalah sebanyak 93,3% atau 28 
petani. Petani yang tidak menempuh jenjang 
pendidikan (tidak tamat SD) sebayak 2 
petani atau 6,67%. Jenjang pendidikan SD 
sebanyak 13 petani atau 43,33% dan jenjang 
pendidikan tertinggi pada petani contoh 
adalah tingkat SLTA sebayak 6 petani atau 
20%.  Jenjang pendidikan ini berkaitan 
dengan umur petani dimana petani dengan 
umur 45- 60 lebih banyak tidak menamatkan 
jenjang pendidikan 9 tahun.  Jenjang 
pendidikan juga berkaitan dengan 
kemampuan baca tulis petani sehingga 
berpengaruh pada kemampuan petani untuk 
mengakses informasi baik bidang pertanian 
maupun non pertanian.    
 Lahan merupakan faktor produksi 
terpenting dalam suatu usahatani.  Luas dan 
status kepemilikan lahan ini berubah akibat 
fragmentasi lahan, jual-beli, serta 
penambahan lahan garapan  dengan cara 
membuka lahan baru. Kepemilikan Lahan di 
Desa Maju Jaya sekarang ini ada 
kecendrungan luas garapan petani semakin 
lama semakin sempit seperti pada petani 
padi, hal ini dikarenakan fragmentasi lahan, 
yakni lahan yang diusahakan tersebut 
merupakan pembagian warisan dari orangtua 
kepada anak-anaknya. Banyaknya jumlah 
anggota keluarga membuat  pembagian luas 
lahan semakin kecil.  Luas lahan yang 
digarap oleh petani adalah pada penelitian 
ini adalah antara 0,25 ha – 3 ha.   Petani 
dengan luas garapan < 1 hektar sebanyak 11 
petani 36,67%. 1,00-1,9 hektar  sebanyak 14 
petani atau  46,67%. Lahan 2,00-2,9 ha 
sebanyak 4 petani atau 13,33%. Status 
kepemilikan lahan pada daerah penelitian 
adalah 10% berstatus sewa dan atau sakap 
dan 90% merupakan milik sendiri.  Petani 
yang menyewa lahan dari pemilik lain 
biasanya membayar biaya sewa setelah 
panen selesai begitu pula petani yang 
mengolah lahan dengan cara menyakap, 




perhitungan dan pemberian bagi hasil  
dilakukan setelah panen selesai.  Sistem 
sakap dianggap lebih baik dibanding sistem 
sewa dikarenakan keuntungan dan kerugian 
ditanggung secara bersama-sama oleh kedua 
belah pihak sehingga sistem ini dianggap 
lebih adil.   
 Jumlah anggota keluarga yang 
menjadi tanggungan berkisar antara 1 – 6 
orang dengan rata-rata anggota rumahtangga 
sebanyak 4 Orang.  Banyaknya anggota 
rumahtangga mencerminkan bahwa 
responden termasuk dalam kategori keluarga 
kecil,  meskipun jumlah anggota keluarga 
ini tidak mencerminkan banyaknya anak, 
dikarenakan jumlah anggota keluarga pada 
penelitian ini tidak memperhitungkan 
jumlah anak, akan tetapi jumlah anggota 
keluarga yang hidup dalam satu rumah,  
sehingga anak yang telah menikah atau tidak 
tinggal lagi dalam satu rumah tidak 
termasuk dalam tanggungan keluarga.  
Selain itu ada pula petani yang menanggung 
orangtuanya yang telah lanjut usia. 
 Jumlah anggota keluarga dapat 
mencerminkan potensi tenaga kerja 
keluarga. Jumlah anggota keluarga juga 
akan berpengaruh pada konsumsi pangan 
semakin banyak jumlah anggota keluarga 
maka semakin besar pengeluaran 
rumahtangga baik untuk konsumsi pangan 
maupun konsumsi non pangan.    Umumnya 
anak-anak dan para lanjut usia 
mengkonsumsi pangan dalam jumlah yang 
lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
anggota keluarga yang berusia produktif.   
Tipe lebak yang dimiliki petani contoh 
dalam penelitian ini sudah cukup beragam. 
Tipe lebak yang dimiliki oleh petani contoh 
sangat mempengaruhi pola usahatani 
maupun jenis usahatani yang akan dilakukan 
oleh petani contoh. Rata-rata luas lahan 
yang dimiliki petani contoh pada tiap tipe 
lebak antara lain; lebak dangkal seluas 0,89 
haktar, tengah seluas 1,06 hektar dan dalam 
seluas 0,83 hektar. Tipe lebak yang dimiliki 
petani contoh dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tipe Lebak yang Dimiliki Petani Contoh 
         Tipe Lebak Jumlah (orang) Persentase (%) 
    Lebak Pematang 11 36,67 
    Lebak Tengah 16 53,33 
    Lebak Dalam   3 10,00 
Total         30  100,00 
 
Komoditi utama yang ditanam petani 
adalah padi, sedangkan komoditi lain seperti 
palawija dan hortikultura ditanam hanya 
sebagai tanaman sampingan yang ditanam di 
sebelah lahan tanaman padi atau yang 
disebut dengan galangan. Penanaman 
palawija dan hortikultura biasanya 
dilaksanakan setelah petani selesai menanam 
padi.  Untuk usahatani ini, petani tidak 
menggunakan tenaga kerja luar.  Galangan  
merupakan sebidang tanah sempit yang 
memisahkan antara bidang lahan yang satu 
dengan lahan yang lain dengan tinggi 30 
sampai 40 cm dari permukaan lahan yang 
digunakan untuk menanam padi, dan 
lebarnya sekitar 60 sampai 100 cm. 
Selain di galangan tersebut ada juga 
petani contoh yang menanam palawija dan 
sayuran di tanah kosong yang tidak 
digunakan, atau di perkarangan rumah.  
Sebagian petani biasanya menanam sayuran 
di perkarangan rumah mereka untuk  
konsumsi sendiri sehingga jumlah produksi 
yang dihasilkan petani yang menanam 
dipekarangan sangat sedikit.  Sarana 
produksi yang biasanya digunakan petani  
untuk tanaman palawija dan hortikultura 
merupakan sisa dari tanaman padi.  Apabila 




pupuk dan pestisida tersebut habis, maka 
petani tidak menggunakan sarana produksi 
untuk kegiatan usahatani palawija dan 
hortikultura. 
 
2. Kontribusi Pendapatan 
Rumahtangga Petani Padi Sawah 
Lebak 
Dalam penelitian ini, kontribusi 
pendapatan rumahtangga petani di Desa 
Maju Jaya terdiri dari pendapatan usahatani 
padi lebak, pendapatan usahatani selain 
padi dan non usahatani. Pendapatan dalam 
usahatani padi lebak adalah selisih antara 
jumlah penerimaan dari hasil penjualan 
padi (gabah kering panen) dan nilai 
produksi padi yang dikonsumsi petani 
sendiri dengan biaya yang dikeluarkan 
untuk memproduksi padi. Pendapatan yang 
berasal dari usahatani padi sawah lebak 
ditentukan oleh luas lahan garapan, 
sedangkan untuk pendapatan yang berasal 
dari luar usahatani padi sawah ditentukan 
oleh luas usahatani selain padi, jenis 
usahatani selain padi, jenis pekerjaan non 
usahatani, jumlah tenaga kerja rumahtangga 
dan tingkat upah.  
Pendapatan total keluarga di Desa 
Maju Jaya rata-rata Rp. 19.120.497,83 per 
tahun. Kontribusi pendapatan keluarga di 
Desa Maju Jaya terdiri dari : pendapatan 
usahatani padi sawah lebak, pendapatan 
usahatani selain usahatani padi lebak dan 
pendapatan non usahataani. Untuk 
pendapatan yang berasal dari usahatani 
selain padi sawah lebak berasal dari : 
budidaya cabe, kacang panjang, jagung, 
berternak kambing, sapi dan beternak itik. 
Rata-rata pendapatan rumahtangga yang 
berasa dari usahatani selain padi lebak 
sawah adalah : Rp 2.117.724,41 mt/th. 
Pendapatan yang berasal dari non usahatani 
berasal dari : a. Pria rumahtangga berasal 
dari buruh tani dan buruh bangunan  b. 
Wanita berasal dari buruh tani dan menenun. 
Untuk rata-rata pendapatan non usahatani 
adalah Rp 3.110.000,00 per tahun. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
 Tabel 3.  Kontribusi Pendapatan  Keluarga di Desa Maju Jaya, Tahun 2017.  
No.                Uraian   Keterangan Proporsi (%) 
1. Pendapatan usahatani padi (Rp/mt/th) 13.892.773,41 72,66 
2. Pendapatan di luar usahatani padi (Rp/mt/th)   2.117.724,41 11,08 
3. Pendapatan non usahatani (Rp/th)   3.110.000,00 16,27 
 Pendapatan total  19,120,497.83   100,00 
  Sumber : Data olah  
 
Persentase kontribusi pendapatan 
yang berasal dari usahatani pokok yaitu 
usahatani padi sawah lebak lebih besar dari 
kontribusi pendapatan di luar usahatani padi 
lebak. Kontribusi rata-rata pendapatan  
usahatani padi sawah lebak yaitu sebesar : 
Rp 13.892.773,41 lg/mt/th atau 72,66 
persen. Rata-rata persentase kontribusi 
pendapatan di luar usahatani padi 
(pendapatan usahatani selain padi sawah 
lebak dan non usahatani) yaitu Rp. 
5,227,724.41 atau 27,34 persen. Dari 
perhitugan analisis kontribusi pendapatan 
usahatani padi sawah lebak di dapat, KUP = 
66,8 %  ≤ 72,66   ≤100 %. Maka 
dikatagorikan adalah besar. 
3. Alokasi  Pengeluaran Pendapatan 
Petani di Desa Maju Jaya 
 Alokasi pengeluaran pendapatan 
dalam hal ini merupakan  besarnya 
pendapatan total yang dipergunakan untuk 
kebutuhan pengeluaran rumahtangga petani. 
Pengeluaran petani tersebut terdiri dari 
pengeluaran untuk kegiatan konsumsi dan 




kegiatan menabung. Kegiatan konsumsi 
antara lain di peruntukan untuk kebutuhan : 
pangan, pakaian, pendidikan, sosial, pajak, 
kredit dan peralatan  rumahtangga.  Untuk 
kegiatan menabung terdiri dari : arisan, 
rekening bank dan perhiasan emas. Setiap 
keluarga memliki alokasi pendapatan yang 
berbeda dalam membelanjakan 
pendapatannya. Setiap keperluaran 
pengeluaran rumahtangga petani di 
tergantung dengan kebutuhan, besarnya 
pendapatan dan jumlah tanggungan 
keluarga.  
 Berdasarkan alokasi pengeluaran 
Tabel 3, total pengeluaran rumahtangga 
petani di Desa Maju Jaya sebesar Rp 
19.087.150,00/tahun.  Jika diliat pada tabel 
diatas, petani  di Desa Maju Jaya, sebagian 
besar  pendapatan total dialokasikan untuk 
biaya pangan (makan dan minum). 
Pengeluaran untuk biaya pangan adalah 
sebesar 37,74 persen atau Rp. 
7.384.016,67/tahun dari pendapatan total 
keluarga. Untuk pengeluaran rumahtangga 
di pendidikan sebesar 13,09 persen atau Rp. 
2.560.666,67/tahun. Besarnya pengeluaran 
di pendidikan karena banyak anggota 
keluaraga petani di Desa Maju Jaya dalam 
usia sekolah yang umurnya antara 12 sampai 
19 tahun. Sedangkan untuk pengeluaran 
transportasi sebesar 11,75 persen atau 
2.298.333,00/tahun. Pengeluaran di 
trasportasi banyak digunakan oleh petani 
untuk biaya transportasi anggota keluarga ke 
sekolah dan aktifitas lainnya. 
 Pengeluaran pajak sebesar 0,09 
persen atau Rp 17.766,67/tahun, dimana 
sebagian besar petani sudah mulai 
membayar pajak. Jika dilihat secara umum, 
petani di Desa Maju Jaya sudah 
mengalokasikan pendapatan keluarga 
dengan baik. Mereka sudah melakukan 
kegiatan menabung, baik dalam bentuk 
arisan, dalam bentuk rekening bank sebesar 
6,28 persen atau Rp 1.228.666,67/tahun.  
dan ada beberapa  responden  dapat  
menyekolahkan   anakanya   hingga   ke 
jenjang perguruan tinggi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel alokasi 
pengeluaran pendapatan petani  di Desa 
Maju Jaya Kecamatan Pemulutan Selatan 
Kabupaten Ogan Ilir. 
 
Tabel 3. Pengeluaran Rata-Rata Petani di Desa Maju Jaya Tahun 2017 
 
No Pengeluaran Nilai (Rp/ th) Persentase (%) 
1 Pangan (makan dan minum) 7.384.016,67 37,74 
2 Non Pangan (Gas,listrik 1.296.300,00 6,63 
3 Pakaian 1.228.666,67 6,28 
4 Pendidikan 2.560.666,67 13,09 
5 Transportasi 2.298.333,00 11,75 
6 Sosial 353.000,00 1,80 
7 Pajak 17.766,67 0,09 
8 Kredit perabotan dan kendaraan 1.372.400,00 7,01 
9 Tabungan 1.228.666,67 6,28 
10 Peralatan rumah tangga 1.826.000,00 9,33 
 Jumlah 19.087.150,00      100,00 













Berdasarkan pada hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Persentase kontribusi pendapatan 
yang berasal dari usahatani pokok 
yaitu usahatani padi sawah lebak 
lebih besar dari kontribusi 
pendapatan di luar usahatani padi 
lebak. Kontribusi rata-rata 
pendapatan  usahatani padi sawah 
lebak yaitu sebesar : Rp 
13.892.773,41 lg/mt/th atau 72,66 
persen.  
2. Pengeluaran rumahtangga petani di 
Desa Maju Jaya sebesar Rp 
19.087.150,00/tahun.  Jika dilihat 
secara keseluruhan, sebagian besar  
pendapatan total dialokasikan untuk 
biaya pangan (makan dan minum). 
Pengeluaran untuk biaya pangan 
adalah sebesar 37,74 persen atau Rp. 
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